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Masuk PAD

selama Pasar Lentora ber-
langsung, ia melibatkan
Satuan Polisi Pamong Praja
(Satpol PP) dan aparat ke-
polisian.

Dijelaskan meskipun
hampir sama dengan Pasar
Murah, namun ada per-
bedaan mencolok dengan
Pasar Lentora. Jika Pasar
Murah digelar pemerintah
dengan barang yang dijual
adalah sembilan bahan po-

kok, sementara di Pasar
Lentora yang dijual para
pedagang adalah mayoritas
pakaian dan alas kaki untuk
Kkebutuhan Idul Fitri. Pasar
Lentora juga khas karena
hanya digelar menjelang
lebaran. Penetapan waktu
untuk menggelar Pasar Len-
toramenjelang H-7 sebelum
lebaran. Masing-masing
kecamatan memiliki satu
Pasar Lentora. ass
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" Retribusi P Lentora Tidak
PALU, MERCUSUAR - Pasar Lentora yang
rutin digelar pada akhir Ramadan, rupanya
selama ini keuntungannya tidak masuk dalam

pendapatan Pemerintah Kota Palu. Ini seperti
diakui Camat Palu Barat, Muhammad Arif.

Tidak masuknya penda-
patan dari Pasar Lentora
sebab hal itu tidak ada atu-
rannya. Mengacu penga-
laman di Palu Barat, Arif
mengaku pihaknya hanya

melakukan koordinasi den-
gan penyedia tempat yakni
PT Duta Darma yang ber-
lokasi di pusat pertokoan
Palu Plaza. Untuk jasa par-
kir kendaraan dikontrol

langsung Dinas Perhubun-
gan, Komunikasi dan In-
formatika (Dishubkominfo),
sementara dari sisi keber-
sihan akan ditangani Dinas
Kebersihan dan Pertama-
nan (DKP) Kota Palu.
“Sebagaimana pengala-
man tahun sebelumnya,
mekanisme adanya Pasar
Lentora (adalah) berdasar-
kan rekomendasi Walikota
Palu setelah adanya per-

mohonan dari sejumlah
kelompok atau organisasi
pedagang kaki lima yang
meminta diadakannya pa-
sar dadakan itu. Namun
pastinya baru akan dibica-
rakan lebih lanjut dalam
pertemuan pada 25 Juni
nanti (hari ini),” kata Arif
kepada Mercusuar, Jumat
(21/6/2013).

Dana bagi hasil keun-
tungan Pasar Lentora juga

tidak masuk ke kantor
kecamatan. Pendapatan
dan keuntungan selama ini
habis terbagi untuk biaya
operasional para petugas
di lapangan. “Pengalaman
tahun lalu saja masih ku-
rang, sebab ada dari pihak
keamanan hampir tidak
memperoleh pembagian
tersebut, ” terang Arif.
Dikatakan, untuk menci-
ptakan suasana kondusif
i




